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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas rahmat dan
karunia-Nya, buku berjudul Pendidikan di Era Digital: Literasi, Al, dan Disrupsi
ini dapat diselesaikan. Kehadiran buku ini lahir dari refleksi terhadap
perubahan ekosistem pendidikan yang berlangsung begitu cepat di era digital.
Transformasi digital tidak lagi menjadi sekadar pilihan, melainkan sebuah
keniscayaan yang menuntut dunia pendidikan untuk menyesuaikan
paradigma, kompetensi, serta strategi pengembangannya.

Buku ini disusun untuk memberikan pemahaman yang komprehensif
mengenai peran literasi digital, kecerdasan buatan, dan disrupsi teknologi
dalam membentuk wajah pendidikan masa kini dan masa depan. Dengan
pendekatan yang aplikatif, penulis berupaya menyajikan kerangka konseptual
dan praktik yang relevan bagi pendidik, mahasiswa, peneliti, maupun
pengambil kebijakan pendidikan. Pembahasan tidak hanya menyoroti aspek
teknologi, tetapi juga keseimbangan nilai kemanusiaan, etika digital, serta
keberlanjutan pembelajaran.

Perubahan dari pengajaran berpusat pada konten menuju pembelajaran
adaptif berbasis data menjadi fokus penting dalam buku ini. Begitu pula peran
baru pendidik sebagai perancang pengalaman belajar yang kolaboratif dan
kontekstual. Penulis berharap, gagasan yang terangkum di dalamnya dapat
menginspirasi inovasi dalam desain kurikulum, metode pembelajaran, serta
pemanfaatan teknologi yang inklusif dan bermakna.

Akhirnya, penulis menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang
telah memberikan dukungan, masukan, dan semangat dalam proses
penyusunan buku ini. Semoga buku ini dapat menjadi referensi bermanfaat
dalam upaya membangun pendidikan yang cerdas, adaptif, dan berkeadilan
di tengah arus disrupsi digital yang terus bergulir.

Batam, Januari 2026

Tim Penulis
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TRANSFORMASI
PENDIDIKAN DI ERA DIGITAL

Rasyid Ridho Harahap, S.Pd., M.Pd.T.
Universitas Riau Kepulauan, Batam, Indonesia.

A. GAMBARAN UMUM

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang sangat
cepat di abad ke-21 telah mengubah banyak aspek kehidupan, termasuk
pendidikan. Di era digital, sistem pendidikan perlu berinovasi dan
menyesuaikan diri agar bisa menghadapi tantangan global dan memenuhi
kebutuhan masyarakat modern yang serba cepat dan berbasis teknologi.
Transformasi pendidikan di era digital tidak hanya berkaitan dengan
penggunaan perangkat teknologi dalam proses belajar mengajar, tetapi juga
menyangkut perubahan paradigma, strategi pembelajaran, serta peran guru
dan peserta didik di dalamnya.

Pendidikan di era digital berorientasi pada pembelajaran yang lebih
fleksibel, bisa bekerja sama, dan lebih menyesuaikan dengan kebutuhan
siswa. Teknologi digital memungkinkan proses pembelajaran dilakukan secara
daring (online learning), mobile learning, maupun blended learning yang
menggabungkan pembelajaran tatap muka dengan teknologi digital. Melalui
pemanfaatan platform e-learning, video interaktif, hingga kecerdasan buatan
(Artificial Intelligence), peserta didik dapat memperoleh pengalaman belajar
yang lebih personal dan adaptif terhadap gaya serta kecepatan belajar
masing-masing individu. Maka dari itu, transformasi digital dalam pendidikan
diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran
sekaligus memperluas akses pendidikan bagi semua lapisan masyarakat.

Akan tetapi, di balik peluang besar yang ditawarkan, transformasi
pendidikan di era digital juga menghadirkan berbagai tantangan yang perlu
diperhatikan. Tidak meratanya akses terhadap teknologi dan internet,
rendahnya literasi digital, serta kesiapan tenaga pendidik dalam mengelola
pembelajaran berbasis teknologi menjadi hambatan utama dalam penerapan
pendidikan digital. Selain itu, munculnya isu-isu baru seperti etika digital,
keamanan data, dan degradasi interaksi sosial dalam proses pembelajaran
merupakan hal yang penting untuk mengembangkan sistem pendidikan yang
berimbang antara kemajuan teknologi dan nilai-nilai kemanusiaan.
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A. GAMBARAN UMUM

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam
berbagai aspek kehidupan manusia. Hampir semua kegiatan, mulai dari
belajar, bekerja, hingga berinteraksi sosial, kini dilakukan dengan bantuan
teknologi digital. Dalam konteks ini, kemampuan untuk memahami dan
menggunakan teknologi secara tepat menjadi sangat penting. Salah satu
kemampuan yang dibutuhkan adalah literasi digital, yaitu keterampilan dalam
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi secara efektif, kritis, serta
bertanggung jawab.

Abad ke-21 dikenal sebagai era informasi, di mana data dan teknologi
menjadi pusat dari berbagai aktivitas manusia. Oleh karena itu, literasi digital
tidak lagi sekadar keterampilan tambahan, melainkan kompetensi dasar yang
wajib dimiliki oleh setiap individu. Mahasiswa, sebagai generasi yang tumbuh
di tengah perkembangan teknologi, perlu memiliki kemampuan literasi digital
agar mampu beradaptasi dengan tuntutan dunia akademik maupun dunia
kerja yang semakin digital.

Meskipun penggunaan teknologi sudah sangat luas, tidak semua orang
memiliki kemampuan literasi digital yang memadai. Banyak pengguna yang
masih kesulitan dalam membedakan informasi yang valid dan hoaks, kurang
memahami etika dalam berkomunikasi di media sosial, atau tidak sadar akan
pentingnya keamanan data pribadi. Kondisi ini menunjukkan bahwa
kemampuan menggunakan teknologi tidak selalu diiringi dengan pemahaman
yang kritis dan bertanggung jawab.

Dalam dunia pendidikan, literasi digital berperan penting dalam
membantu mahasiswa mencari informasi, mengolah data, serta berkolaborasi
dalam pembelajaran daring. Sementara di dunia kerja, kemampuan ini
dibutuhkan untuk beradaptasi dengan sistem digital, bekerja secara efisien,
dan berinovasi dalam menciptakan solusi berbasis teknologi. Oleh karena itu,
literasi digital menjadi jembatan penting untuk menghubungkan kemampuan
akademik dengan kebutuhan dunia profesional.
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DALAM PEMBELAJARAN MODERN
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A. GAMBARAN UMUM

Pendidikan abad ke-21 menghadapi tantangan besar untuk

mengakomodasi keberagaman gaya, kecepatan, dan kebutuhan belajar
peserta didik. Paradigma tradisional sering kali kurang efektif dalam
memberikan pengalaman belajar yang personal dan adaptif. Dalam konteks
ini, Artificial Intelligence (Al) muncul sebagai kekuatan transformatif yang
mampu mendukung pendidikan lebih efektif, inklusif, dan berpusat pada
peserta didik.

Al memberikan kontribusi signifikan dalam beberapa aspek kunci:

1.

Personalisasi dan Pembelajaran Adaptif

Al memungkinkan sistem pembelajaran menyesuaikan materi dan tingkat
kesulitan secara real-time berdasarkan kemampuan dan gaya belajar
peserta didik. Diagnosis cerdas dan kurikulum dinamis memastikan setiap
siswa belajar sesuai zona perkembangan optimalnya, mencegah
kebosanan maupun frustrasi.

Dukungan Instruktif Skalabel

Tutor dan asisten virtual berbasis Al menyediakan bantuan 24/7,
menjawab pertanyaan, memberikan umpan balik segera, dan mendukung
pembelajaran di luar jam kelas. Hal ini memperluas akses ke bimbingan
yang sebelumnya hanya bisa diberikan secara terbatas oleh guru.
Otomatisasi Tugas Administratif

Al dapat menangani penilaian otomatis, analisis prediktif, dan
pengolahan data besar, sehingga memudahkan pendidik mengidentifikasi
peserta didik yang berisiko gagal dan fokus pada interaksi pedagogis yang
bernilai tinggi.

Aksesibilitas dan Inklusivitas

Teknologi Al mendukung terjemahan dan transkripsi real-time, serta
pengembangan program pendidikan individual (IEP) untuk peserta didik
dengan kebutuhan khusus. Hal ini memastikan pendidikan lebih merata
dan inklusif.
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DISRUPSI TEKNOLOGI DAN
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A. GAMBARAN UMUM

Di era sekarang, dunia pendidikan berada pada titik persimpangan
penting akibat kemajuan teknologi yang sangat cepat. Istilah “disrupsi”
sendiri dalam konteks teknologi mengacu pada perubahan mendasar yang
mengganggu atau menggantikan sistem lama dengan sistem baru yang lebih
efisien atau berbeda secara fundamental.

Di Indonesia, institusi pendidikan mulai menghadapi tantangan
bagaimana mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran, sekaligus
menjaga kualitas, pemerataan, dan karakter peserta didik. Sebagaimana
disebut oleh Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan
Kebudayaan (Kemenko PMK), bahwa pendidikan kita saat ini “menghadapi
tantangan baru berupa disrupsi teknologi yang telah berdampak signifikan
pada tatanan kehidupan”. Filmon Berek. (2023).

Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa di jenjang pendidikan tinggi
misalnya, teknologi seperti kecerdasan buatan (Al) mulai mengubah lanskap
pembelajaran di Indonesia. Mengapa topik ini penting? Karena disrupsi
teknologi tidak hanya soal mengganti alat, tetapi juga soal perubahan sistem,
budaya belajar-mengajar, kompetensi guru, serta kesempatan dan tantangan
baru dalam dunia pendidikan. Jika tidak diantisipasi dengan baik, teknologi
bisa memperlebar kesenjangan, melemahkan aspek manusiawi dalam
pendidikan, atau bahkan membuat sistem pendidikan kalah adaptasi dengan
perkembangan zaman.

Era revolusi industri 4.0 dan society 5.0 telah mempercepat laju inovasi
teknologi yang merambah berbagai aspek kehidupan. Pendidikan, sebagai
fondasi utama pembangunan sumber daya manusia, tidak luput dari dampak
gelombang perubahan ini. Disrupsi teknologi dalam dunia Pendidikan
mengacu pada transformasi mendasar dalam proses belajar-mengajar,
manajemen Pendidikan, serta interaksi antara peserta didik, pendidik, dan
teknologi. Dengan masuknya pembelajaran daring, kecerdasan buatan,
paradigma lama Pendidikan mulai bergeser.
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DI ERA DIGITAL: KAJIAN LITERATUR
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A. GAMBARAN UMUM

Perkembangan teknologi digital telah memberikan dampak yang sangat
signifikan terhadap dunia pendidikan, khususnya dalam mengubah peran dan
fungsi guru sebagai fasilitator pembelajaran. Di era yang serba cepat dan
berbasis informasi ini, guru tidak lagi dapat mengandalkan metode
pembelajaran tradisional yang berpusat pada pendidik, tetapi harus
bertransformasi menjadi pembimbing yang mampu memfasilitasi proses
belajar peserta didik melalui pemanfaatan teknologi. Hidayat et al. (2021)
menekankan bahwa penggunaan teknologi seperti augmented reality dan
media digital interaktif tidak hanya meningkatkan kreativitas siswa, tetapi
juga membantu guru menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan
relevan dengan kebutuhan generasi modern.

Habibi et al. (2025) menjelaskan bahwa transformasi digital dalam
pendidikan menuntut guru untuk memiliki kemampuan pedagogis yang lebih
adaptif. Guru harus mampu mengembangkan model pembelajaran yang
memberi ruang bagi siswa untuk berkolaborasi, berpikir kritis, serta
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, Julia (2025)
menegaskan bahwa peserta didik abad ke-21 membutuhkan pendekatan
yang inovatif, fleksibel, dan berbasis pada kebutuhan individual. Hal ini
berarti guru harus mampu menyesuaikan materi, media, serta metode
pembelajaran dengan karakteristik peserta didik yang semakin beragam.

Faiza & Wardhani (2024) menambahkan bahwa pemanfaatan media
digital dapat memperluas akses belajar siswa di luar ruang kelas. Melalui
penggunaan video interaktif, simulasi digital, dan platform pembelajaran
daring, siswa dapat mengakses pembelajaran secara mandiri kapan pun dan
di mana pun. Oleh karena itu, guru harus memahami bagaimana
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A. GAMBARAN UMUM

Peserta didik yang termasuk dalam Generasi Z dan Generasi Alpha adalah
kelompok yang tumbuh di tengah perkembangan teknologi yang pesat dan
meluas ke hampir seluruh aspek kehidupan. Bagi mereka, internet, media
sosial, dan perangkat digital bukan sekadar alat bantu, melainkan bagian yang
melekat dalam rutinitas sehari-hari. Interaksi dengan teknologi sejak usia dini
membentuk cara mereka memperoleh informasi, mengolah pengetahuan,
serta berkomunikasi dengan lingkungan sekitar. Akibatnya, gaya belajar, pola
pikir, dan perilaku sosial generasi ini memiliki karakteristik yang berbeda
dibandingkan generasi sebelumnya yang tumbuh tanpa paparan teknologi
intens.

Generasi Z, lahir antara tahun 1997 hingga 2012, dikenal sebagai generasi
yang mandiri, kritis, dan cepat menyesuaikan diri. Mereka terbiasa mencari
informasi dari berbagai sumber, menilai validitas data, dan mengambil
keputusan secara efektif. Kemandirian ini membuat mereka mampu
memecahkan masalah secara mandiri, kreatif, dan praktis. Sementara itu,
Generasi Alpha, lahir sejak 2013, tumbuh di dunia yang semakin canggih
secara digital. Mereka terbiasa dengan video pembelajaran interaktif,
permainan edukatif, animasi, dan media visual lainnya sejak usia dini. Hal ini
membuat mereka lebih menyukai pembelajaran yang aktif, menarik, dan
menuntut adanya umpan balik secara langsung. Mereka juga cenderung
memiliki tingkat rasa ingin tahu yang tinggi dan cepat beradaptasi dengan
inovasi teknologi baru.

Untuk mendidik kedua generasi ini, pendekatan pembelajaran harus
dirancang secara fleksibel dan kontekstual. Generasi Z dan Alpha tidak lagi
bergantung sepenuhnya pada guru sebagai satu-satunya sumber informasi,
melainkan memanfaatkan berbagai platform digital, situs web edukatif,
aplikasi pembelajaran, dan forum diskusi daring. Aktivitas belajar dapat
terjadi kapan saja, melalui menonton video edukasi, membaca artikel daring,
mengikuti kelas virtual, atau bahkan mempelajari beberapa topik secara
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LITERASI DATA, INFORMASI DAN
MEDIA DALAM EKOSISTEM PENDIDIKAN
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A. GAMBARAN UMUM

Perubahan era digital membawa tantangan baru dalam dunia pendidikan.
Di tengah derasnya arus informasi, peserta didik dan pendidik dihadapkan
pada kebutuhan untuk memilah, menafsirkan, dan memanfaatkan informasi
secara efektif dan bertanggung jawab. Literasi data, informasi, dan media
hadir sebagai solusi penting untuk menjawab tantangan ini. Konsep literasi
digital bukan hanya sekadar kemampuan menggunakan perangkat teknologi,
tetapi juga mencakup kemampuan berpikir kritis terhadap informasi dan
media yang dikonsumsi setiap hari. Menurut UNESCO (2023), literasi
informasi dan media merupakan keterampilan fundamental yang mendukung
pembelajaran sepanjang hayat. Melalui literasi ini, siswa dapat
mengembangkan kemampuan analisis, penilaian sumber, serta tanggung
jawab etis terhadap data dan media digital. Perkembangan teknologi digital
dalam dua dekade terakhir telah mengubah hampir seluruh aspek kehidupan
manusia, termasuk dunia pendidikan.

Sekolah dan perguruan tinggi kini tidak lagi menjadi satu-satunya sumber
pengetahuan, karena informasi dari berbagai penjuru dunia dapat diakses
hanya dengan satu sentuhan layar. Namun, kemudahan ini membawa
tantangan baru. Di tengah lautan informasi yang melimpah, tidak semua data
dan konten yang tersebar memiliki akurasi dan kredibilitas yang dapat
dipercaya. Kondisi inilah yang kemudian menuntut kemampuan baru bagi
pendidik dan peserta didik, yaitu kemampuan untuk memilah, menilai, serta
menggunakan informasi secara bijak. Inilah yang dikenal sebagai literasi data,
literasi informasi, dan literasi media tiga pilar penting dalam membangun
ekosistem pendidikan yang sehat dan berdaya saing di era digital.

Literasi data, informasi, dan media bukan sekadar keterampilan teknis
untuk mengoperasikan perangkat atau mencari informasi di internet.
Ketiganya berkaitan erat dengan kemampuan berpikir kritis, kesadaran etis,
serta tanggung jawab sosial terhadap apa yang dikonsumsi dan diproduksi di
ruang digital. Dalam konteks pendidikan, literasi data membantu siswa



DAFTAR PUSTAKA

Ahmad, I. F. (2022). Urgensi literasi digital di indonesia pada masa pandemi
covid-19: Sebuah tinjauan sistematis. Nusantara: Jurnal Pendidikan
Indonesia, 2(1), 1-18. https://doi.org/10.14421/njpi.2022.v2i1-1

Dinata, K. B. (2021). Analisis kemampuan literasi digital mahasiswa. Edukasi:
Jurnal Pendidikan, 19(1), 105-119.
https://doi.org/10.31571/edukasi.v19i1.2499

Hidayat, R. (2022). Integrasi Literasi Data dan Media dalam Pendidikan Digital.
Jurnal llmu Pendidikan, 9(2), 102-114.
https://doi.org/10.26858/]ip.v9i2.2946

Kurniawan, M. |, Wardana, M. D. K., & Wulandari, R. (2022). Urgency of
Cultural and Citizen Literacy for Elementary School in the Digitalization
Era. Procedia of Social Sciences and Humanities, 3, 580-584.
https://doi.org/10.22373/24084

Longkutoy, N., Rorimpandey, W., & Pangkey, R. D. (2025). Analisis Literasi
Digital dalam Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar.
Pedagogik Journal of Islamic Elementary School, 246-254.
https://doi.org/10.24256/pijies.v8i1.6767

Nuralim, F., & Ghafirin, M. A. (2023, August). Literasi media dan informasi
(LMI1): Menyaring informasi di era VUCA untuk pendidikan yang
bermakna. In Prosiding SEMDIKJAR (Seminar Nasional Pendidikan Dan
Pembelajaran) (Vol. 6, pp. 120-130).
https://doi.org/10.29407/h9z6b363

Oktaviani, F. D., & Setiawati, L. Strengthening students' digital literacy for
21st-century learning in Islamic boarding schools. Jurnal Abmas, 25(1),
63-78. https://doi.org/10.17509/abmas.v25i1.84688

Pratama, A. (2024). Membangun Etika Digital melalui Literasi Media. Jurnal
Pendidikan Karakter, 14(2), 122-135.
https://doi.org/10.21831/jpk.v14i2.4589

Purwati, L. D., Murwaningsih, T., & Suryandari, K. C. (2025). Analisis Kesiapan
Peserta Didik dalam Pembelajaran Terhadap Media Literasi Digital
Kelas VI Sekolah Dasar. Didaktika: Jurnal Kependidikan, 14(3), 5131-
5140. https://doi.org/10.58230/27454312.2543

Putri, S., & Yuliana, N. (2023). Tantangan Literasi Digital di Kalangan Guru.
Jurnal Teknologi dan Pembelajaran, 11(1), 34-47.
https://doi.org/10.31258/jtp.v11i1.34-47

72 | Pendidikan di Era Digital: Literasi, Al, dan Disrupsi


https://doi.org/10.14421/njpi.2022.v2i1-1
https://doi.org/10.31571/edukasi.v19i1.2499
https://doi.org/10.26858/jip.v9i2.2946
https://doi.org/10.22373/24084
https://doi.org/10.24256/pijies.v8i1.6767
https://doi.org/10.29407/h9z6b363
https://doi.org/10.17509/abmas.v25i1.84688%09
https://doi.org/10.21831/jpk.v14i2.4589
https://doi.org/10.58230/27454312.2543
https://doi.org/10.31258/jtp.v11i1.34-47

Restianty, A. (2018). Literasi digital, sebuah tantangan baru dalam literasi
media. Gunahumas, 1(1), 72-87.
https://doi.org/10.17509/ghm.v1i1.28380

Saputra, H. N., & Salim, S. (2020). Potret sikap mahasiswa dalam penggunaan
literasi digital. Jurnal Komunikasi Pendidikan, 4(2), 94-101.
https://doi.org/10.32585/jkp.v4i2.667

Syabaruddin, A., & Imamudin, |. (2022). Implementasi Literasi Digital Di
Kalangan Mahasiswa. Jurnal Eduscience, 9(3), 942-950.
https://doi.org/10.36987/jes.v9i3.3447

Wahyuni, E. (2022). Literasi Data dan Pengambilan Keputusan Akademik.
Jurnal llmiah Pendidikan, 8(1), 23—-37.
https://doi.org/10.21831/jpk.v14i2.4589

Literasi Data, Informasi dan Media dalam Ekosistem Pendidikan | 73


https://doi.org/10.17509/ghm.v1i1.28380
https://doi.org/10.32585/jkp.v4i2.667
https://doi.org/10.36987/jes.v9i3.3447
https://doi.org/10.21831/jpk.v14i2.4589

PEMBELAJARAN ONLINE, HYBRID, DAN
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A. GAMBARAN UMUM

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat dalam
beberapa tahun terakhir telah merubah wajah dunia pendidikan secara
signifikan. Pembelajaran yang semula didominasi oleh tatap muka mulai
bergeser dengan berbagai inovasi model pembelajaran berbasis teknologi
digital. Terutama sejak pandemi Covid-19, kebutuhan akan pembelajaran
online meningkat drastis sebagai solusi pembelajaran jarak jauh. Selanjutnya,
model hybrid atau blended learning mulai banyak diadopsi untuk
menggabungkan kelebihan pembelajaran daring dan tatap muka sehingga
memberikan fleksibilitas dan efektivitas yang lebih baik. Selain itu,
kemunculan konsep metaverse sebagai platform pembelajaran berbasis
realitas virtual menawarkan potensi transformasi pendidikan menuju
pengalaman belajar yang lebih imersif dan interaktif. (Rani Rasyida, 2023)

Meski begitu, perkembangan ketiga model pembelajaran tersebut
memunculkan berbagai tantangan yang perlu dikaji. Pembelajaran online
menghadapi kendala infrastruktur dan motivasi siswa yang menurun akibat
minimnya interaksi sosial. Model hybrid membutuhkan kesiapan guru dan
infrastruktur pendukung agar transisi dari pembelajaran konvensional ke
campuran berjalan efektif. Sementara itu, adopsi pembelajaran metaverse
masih terhambat oleh kebutuhan teknologi canggih, kesiapan pendidik, serta
kekhawatiran terhadap keamanan dan privasi data peserta didik. Kondisi ini
menuntut evaluasi mendalam terhadap model pembelajaran tersebut dalam
konteks pendidikan modern agar dapat diimplementasikan secara optimal.
(Prasetio, 2021)

Permasalahan utama yang muncul adalah bagaimana ketiga model
pembelajaran ini dapat diterapkan secara efektif untuk meningkatkan kualitas
pendidikan sekaligus mengatasi keterbatasan yang ada. Selain itu, penting
untuk memahami implikasi penerapan model pembelajaran tersebut
terhadap struktur pendidikan dan bagaimana kesiapan lembaga pendidikan,
guru, dan peserta didik dalam menghadapi transformasi digital tersebut.
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BIG DATA DALAM PERENCANAAN
DAN EVALUASI PENDIDIKAN
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A. GAMBARAN UMUM

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang pesat telah
membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia,
termasuk bidang pendidikan. Salah satu inovasi yang menjadi perhatian
utama dalam dekade terakhir adalah konsep Big Data, yaitu kumpulan data
dalam jumlah besar, beragam, dan terus berkembang yang dapat dianalisis
untuk menghasilkan informasi dan pola tertentu yang berguna bagi
pengambilan keputusan. Dalam dunia pendidikan, data tidak hanya berasal
dari nilai akademik atau administrasi sekolah, tetapi juga dari aktivitas belajar
daring, interaksi peserta didik di platform digital, hasil survei pendidikan,
hingga data sosial-ekonomi masyarakat. Dengan demikian, Big Data memiliki
potensi besar untuk menjadi dasar perencanaan dan evaluasi pendidikan
yang lebih akurat dan berbasis bukti.

Selama ini, perencanaan dan evaluasi pendidikan di Indonesia masih
menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan data yang valid,
terfragmentasinya sistem informasi antar lembaga, serta pengambilan
keputusan yang sering kali bersifat normatif dan tidak sepenuhnya didukung
oleh data empiris. Melalui penerapan Big Data, pengelolaan informasi
pendidikan dapat dilakukan secara lebih komprehensif, cepat, dan efisien.
Analisis data yang mendalam dapat membantu pemerintah dan lembaga
pendidikan dalam mengidentifikasi kebutuhan daerah, mengukur capaian
kebijakan, serta mengevaluasi efektivitas program pendidikan secara
berkelanjutan.

Namun demikian, penerapan Big Data di sektor pendidikan tidak terlepas
dari berbagai kendala, seperti keterbatasan infrastruktur teknologi,
rendahnya literasi data di kalangan tenaga pendidik dan pengambil kebijakan,
serta isu etika terkait privasi dan keamanan data peserta didik. Oleh karena
itu, dibutuhkan strategi dan kebijakan yang matang dalam mengintegrasikan
Big Data ke dalam sistem pendidikan nasional.
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ETIKA DAN PRIVASI DALAM
PENGGUNAAN Al DI SEKOLAH DAN KAMPUS
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Universitas Riau Kepulauan, Batam, Indonesia.

A. GAMBARAN UMUM

Berbagai bidang, termasuk pendidikan, telah mengalami perubahan besar
akibat pertumbuhan teknologi digital yang cepat. Penggunaan Kecerdasan
Buatan (Al) dalam proses pembelajaran adalah salah satu inovasi terbaru
yang semakin menarik perhatian (Widodo et al., 2024). Artificial Intelligence
(Al) adalah teknologi yang memungkinkan sistem komputer meniru
kemampuan manusia untuk melakukan hal-hal seperti berpikir, belajar, dan
menyelesaikan masalah secara mandiri. Al memecahkan masalah dengan
data, algoritma, dan pembelajaran mesin. Teknologi kecerdasan buatan
membantu proses pembelajaran menjadi lebih aktif. Ini karena fokus
pembelajaran adalah siswa. Kegiatan belajar dilakukan siswa sesuai dengan
keinginan dan kebutuhannya. (Nadila et al., 2023).

Personalisasi pendidikan ini tidak hanya meningkatkan motivasi siswa
tetapi juga menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam. Selain,itu ada
fleksibilitas dalam hal waktu dan lokasi, dan siswa tidak pasif selama fase
pendidikan jasmani. Mereka dapat belajar apa pun yang mereka inginkan,
kapan pun mereka mau, dari perangkat yang terhubung ke internet.
Fleksibilitas ini memungkinkan siswa dengan jadwal sibuk, yang bekerja, atau
yang tinggal jauh dari institusi Pendidikan.(Masrichah, 2023)

Salah satu isu utama adalah privasi data. Sistem Al biasanya
membutuhkan data dalam jumlah besar, termasuk data pribadi siswa dan
mahasiswa. Jika tidak dikelola dengan baik, data ini bisa disalahgunakan atau
bocor, sehingga merugikan individu dan menurunkan kepercayaan
masyarakat terhadap institusi pendidikan. Karena itu, prinsip perlindungan
data seperti privacy by design dan aturan hukum seperti Undang-Undang
Perlindungan Data Pribadi (UU PDP) menjadi landasan penting untuk
memastikan keamanan informasi. Privasi bukan hanya soal teknis, tetapi juga
hak dasar setiap individu untuk mengontrol data pribadinya.(Masrichah, 2023)
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PERAN TEKNOLOGI TEPAT GUNA
UNTUK PENDIDIKAN INKLUSIF

Siti Aisyah Salsabila
Universitas Riau Kepulauan, Batam, Indonesia.

A. GAMBARAN UMUM

Teknologi tepat guna berperan sangat penting dalam pendidikan inklusif
dengan menyediakan aksesibilitas yang lebih baik bagi siswa dengan
kebutuhan khusus agar mereka mendapatkan hak, kesempatan, dan akses
yang sama dalam proses belajar mengajar. Konsep ini tidak hanya menuntut
kehadiran fisik siswa di sekolah umum, tapi membutuhkan partisipasi dan
keaktifan serta pencapaian hasil belajar yang berguna. Namun, di praktiknya,
sejumlah tantangan masih dihadapi: hambatan aksesibilitas fisik, kurangnya
adaptasi kurikulum, rendahnya pelatihan guru, dan keterbatasan sarana
teknologi yang sesuai bagi para siswa dengan beragam kebutuhan. (Setyawati
et al 2025).

Sejalan dengan peningkatan teknologi dalam memberikan kesadaran
terhadap keadilan pendidikan, muncul gagasan penggunaan teknologi tepat
guna termasuk perangkat bantu, media adaptif, dan aplikasi interaktif untuk
mendukung pendidikan inklusif. Literatur terkini menunjukkan bahwa
teknologi semacam ini dapat memperkuat aksesibilitas, meningkatkan
partisipasi, dan memperkaya proses pembelajaran bagi siswa berkebutuhan
khusus dan siswa umum (misalnya perangkat pembaca layar, aplikasi
pembantu komunikasi, tablet dengan fitur aksesibilitas) (widiyastono et al.
2023).

Sebagai contoh, kajian sistematis oleh teknologi bantu untuk inklusi siswa
penyandang disabilitas: tinjauan sistematis menemukan bahwa teknologi
membantu meningkatkan inklusi dan aksesibilitas siswa penyandang
disabilitas, meskipun kendala seperti pelatihan guru dan aksesibilitas
perangkat masih cukup besar begitu juga studi oleh pendidikan inklusif
melalui teknologi: tinjauan sistematis jenis, alat dan karakteristik yang
mengidentifikasi alat dan karakteristik teknologi inklusif serta manfaatnya
bagi siswa dengan kebutuhan berbeda. (Yuliansyah et al 2025). Perbatasan di
sisi lain, dalam konteks Indonesia dan negara berkembang terutama, literatur
juga memberikan penerapan teknologi tepat guna untuk pendidikan inklusif



DAFTAR PUSTAKA

Citra, R., Hajar, S., Khatima, A., & Yusuf, A. (2025). Peran Teknologi dalam
Bimbingan Konseling untuk Mendukung Pendidikan Inklusi. Jurnal
Inovasi Pembelajaran, 1(2), 127-137.
https://doi.org/10.71049/jdtpb442

Fernandez-Batanero, J. M., Montenegro-Rueda, M., Ferndndez-Cerero, J., &
Garcia-Martinez, 1. (2022). Assistive technology for the inclusion of
students with disabilities: A systematic review. Educational Technology
Research and Development, 70(5), 1911-1930.
https://doi.org/10.1007/s11423-022-10127-7

Handini, n., darwina, m., & pangestoeti, w. (2025). Peran pemerintah daerah
dalam mengoptimalkan potensi ekonomi lokal melalui inovasi
kebijakan pembangunan berkelanjutan. Jurnal ilmiah nusantara, 2(5),
964-986. https://doi.org/10.61722/jinu.v2i5.5793

Khalil, K., & Syah, R. (2024). Peran Pemerintah dalam Meningkatkan
Aksesibilitas Teknologi Informasi di Daerah Terpencil. Syntax Literate:
Jurnal llmiah Indonesia, 9(6), 3448-3457.
https://doi.org/10.36418/syntax-literate.v9i6.15410

Riani S, N. W. L., Dewi, M. P.., & Mustari, M.. (2025). Strategi Peningkatan
Kompetensi Guru dalam Pemanfaatan Teknologi Informasi dan
Komunikasi untuk Pembelajaran Interaktif di SDN 8 Buwun Mas. Jurnal
IImiah Profesi Pendidikan, 10(1), 112—-117.
https://doi.org/10.29303/]jipp.v10i1.2920

Rozi, M. A. F.,, & Fuadiy, M. R.. (2025). Pendekatan Strategis dalam
Pengorganisasian Peserta Didik Inklusif di Sekolah Dasar. Management
of Education: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 11(1), 64-79.
Https://doi.org/10.18592/moe.v11i1.15579

Rumiati, R., Ayuni, R. P., Wulandari, R., Saputri, S. D., & Monica, T. (2024).
Hambatan dan Tantangan dalam Penerapan Kurikulum Merdeka
terhadap Proses Pembelajaran di SDN 1 Yogyakarta. Jurnal Pendidikan
Guru Sekolah Dasar, 1(3), 7. Https://doi.org/10.47134/pgsd.v1i3.272

Setyawati, Madjdi, A. H.., & Hariyadi, A. (2025). Peran teknologi dalam
pengelolaan pendidikan inklusif. Equity In Education Journal, 7(1), 14-
19. Https://doi.org/10.37304/eej.v7i1.18956

108 | Pendidikan di Era Digital: Literasi, Al, dan Disrupsi


https://doi.org/10.71049/jdtpb442
https://doi.org/10.1007/s11423-022-10127-7
https://doi.org/10.61722/jinu.v2i5.5793
https://doi.org/10.36418/syntax-literate.v9i6.15410
https://doi.org/10.29303/jipp.v10i1.2920
https://doi.org/10.18592/moe.v11i1.15579
https://doi.org/10.47134/pgsd.v1i3.272
https://doi.org/10.37304/eej.v7i1.18956

Sintaman, P. |, Junaedi, A., Rafii, M., Risdayanti, A. S., & Mujizatryo, A. (2025).
Enhancing Accessibility for Disabled Students through Video-Based
Learning and Sign Language. Bitnet: Jurnal Pendidikan Teknologi
Informasi, 10(1), 50—61. https://doi.org/10.33084/bitnet.v10i1.8534

Srivastava, S., Varshney, A., Katyal, S., Kaur, R., & Gaur, V. (2021). A smart
learning assistance tool for inclusive education. Journal of Intelligent &
Fuzzy Systems, 40(6), 11981-11994. Https://doi.org/10.3233/JIFS-
210075

Syawaldah, Q. F., Rizky, M. C., Batubara, E. P., Sabrina, D., Mandafani, N., &
Sirait, A. A. (2025). Strategic Human Resource Development for Raising
Youth Awareness: Pengembangan Sumber Daya Manusia Strategis
untuk Meningkatkan Kesadaran Kaum Muda. Indonesian Journal of
Innovation Studies, 26(3). https://doi.org/10.21070/ijins.v26i3.1426

Uygur, M., Aycicek, B., Dogrul, H., & Yanpar Yelken, T. (2020). Investigating
stakeholders’ views on technology integration: The role of educational
leadership for sustainable inclusive education. Sustainability, 12(24),
10354. Https://doi.org/10.3390/su122410354

Widiyastono, H., Rejeki, D. S., Supratiwi, M., Gunarhadi, G., Yuwono, J., &
Hermawan, H. (2023). Utilization of assistive technology in special
needs children’s learning (inclusive education). Journal of Disability, 3(1),
1. https://doi.org/10.20961/jod.v3i1.80244

Yuliansyah, H., & Saidah, N. (2025). Tranformasi Kurikulum Berbasis
Kecerdasan Buatan Sebagai Strategi Adaptasi Pendidikan Abad 21:
Artificial Intelligence-Based Curriculum Transformation as a 21st
Century Education Adaptation Strategy. EDUCAN: jurnal pendidikan
islam, 9(1),53-66. https://doi.org/10.21111/educan.v9i1.13352

Peran Teknologi Tepat Guna untuk Pendidikan Inklusif | 109


https://doi.org/10.33084/bitnet.v10i1.8534
https://doi.org/10.3233/JIFS-210075
https://doi.org/10.3233/JIFS-210075
https://doi.org/10.21070/ijins.v26i3.1426
https://doi.org/10.3390/su122410354
https://doi.org/10.20961/jod.v3i1.80244
https://doi.org/10.21111/educan.v9i1.13352
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A. GAMBARAN UMUM

Dalam proses pembelajaran, terdapat banyak teori yang menjelaskan
bagaimana setiap individu memiliki preferensi belajar yang berbeda sesuai
dengan konstruksi psikologisnya. Salah satu kerangka yang paling dikenal
adalah model VARK (Visual, Auditory, Reading/Writing, Kinesthetic) yang
dikembangkan oleh Neil D. Fleming. Model ini membantu menggambarkan
keragaman cara siswa memahami, memproses, dan mengingat informasi,
dengan menekankan bahwa setiap orang memanfaatkan modalitas sensorik
yang berbeda untuk menyerap pengetahuan. Karena itu, model VARK banyak
digunakan oleh pendidik untuk mengidentifikasi gaya belajar yang paling
disukai siswa mereka, sehingga pembelajaran dapat dirancang lebih efektif
dan sesuai kebutuhan. Setiap individu memiliki preferensi belajar yang unik,
dan pemahaman terhadap hal ini menjadi kunci dalam menciptakan
pengalaman belajar yang lebih bermakna dan berdaya guna (Nurhidayanti,
2025).

Gaya belajar Visual menekankan kecenderungan siswa untuk menyerap
informasi melalui gambar, grafik, diagram, atau simbol. Mereka biasanya
lebih mudah memahami dan mengingat materi ketika disajikan secara visual,
serta cenderung terganggu oleh gerakan atau tindakan yang tidak relevan.
Sebaliknya, gaya belajar Auditory lebih menekankan pada kemampuan
mendengarkan. Siswa dengan gaya ini lebih efektif ketika belajar melalui
ceramah, diskusi, atau audio, meskipun kebisingan dapat dengan mudah
mengganggu konsentrasi mereka. Ada pula gaya belajar Reading/Writing, di
mana siswa lebih suka membaca teks atau menulis catatan sebagai cara
utama untuk memahami materi. Mereka merespons dengan baik terhadap
bahan yang disajikan dalam bentuk tulisan, dan merasa lebih mudah belajar
melalui buku, artikel, atau catatan tertulis. Terakhir, gaya belajar Kinesthetic
menekankan pengalaman langsung dan praktik nyata. Siswa dengan gaya ini
lebih efektif ketika terlibat dalam aktivitas fisik atau interaktif yang
memungkinkan mereka merasakan dan menerapkan konsep secara langsung.
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KETERAMPILAN ABAD 21: KOLABORASI,
KREATIVITAS, DAN CRITICAL THINKING
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A. GAMBARAN UMUM

Perkembangan teknologi informasi, revolusi industri 4.0, dan globalisasi
telah mendorong transformasi besar-besaran dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dunia pendidikan dan ketenagakerjaan. Di era modern
ini, kkmampuan seseorang tidak hanya diukur dari penguasaan pengetahuan
akademik semata, tetapi juga dari pengembangan keterampilan berpikir
tingkat tinggi dan kemampuan sosial yang memadai. Organisasi-organisasi
pendidikan global seperti OECD dan World Economic Forum sangat
menekankan pentingnya penguasaan 21st century skills atau keterampilan
abad ke-21, yang secara umum terdiri dari empat kompetensi utama yang
dikenal dengan singkatan 4C: komunikasi, kolaborasi, kreativitas, dan berpikir
kritis.

Di antara empat keterampilan tersebut, kolaborasi, kreativitas, dan
berpikir kritis menjadi aspek yang paling kompleks namun sangat krusial
dalam mempersiapkan individu untuk menghadapi dunia yang sering penuh
dengan tantangan tidak terduga. Dalam dunia kerja yang semakin global dan
terhubung, kemampuan berkolaborasi lintas tim, lintas budaya, bahkan lintas
zona waktu menjadi suatu kebutuhan dasar. Kreativitas memberikan nilai
tambah melalui kemampuan berinovasi, menghasilkan solusi baru, dan
menciptakan keunggulan kompetitif. Sedangkan berpikir kritis memungkinkan
individu untuk melakukan analisis mendalam terhadap informasi yang sangat
berlimpah, membuat keputusan rasional berdasarkan data dan logika, serta
memecahkan persoalan yang kompleks secara efektif.

Namun demikian, berbagai penelitian terkini mengungkap bahwa sistem
pendidikan tradisional, baik di negara maju maupun berkembang, masih
berorientasi pada hafalan dan ujian semata, sehingga belum memberikan
ruang bagi pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kreativitas siswa.
Pembelajaran yang bersifat satu arah dan berpusat pada guru (teacher-
centered learning) terbukti kurang efektif dalam menumbuhkan kemampuan
kolaboratif dan inovatif peserta didik ”Lestari et al. (2024)”. Temuan tersebut
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EDUCATION DAN LIFELONG LEARNING MASA
DEPAN PENDIDIKAN: MENUJU SMART
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Universitas Riau Kepulauan, Batam, Indonesia.

A. GAMBARAN UMUM

Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat telah membawa
perubahan besar dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam dunia
pendidikan. Transformasi ini menandai pergeseran dari sistem pendidikan
konvensional menuju Smart Education, yaitu sistem pembelajaran yang
memanfaatkan teknologi cerdas untuk menciptakan proses belajar yang lebih
interaktif, fleksibel, dan efisien. Smart Education memungkinkan kolaborasi
antara guru, peserta didik, serta lingkungan belajar melalui pemanfaatan
perangkat digital, platform daring, dan kecerdasan buatan.

Selain itu, konsep Lifelong Learning atau pembelajaran sepanjang hayat
menjadi semakin relevan di era modern. Dalam dunia yang terus berubah
dengan cepat, individu dituntut untuk terus belajar, menyesuaikan diri, dan
mengembangkan kompetensi baru agar tetap relevan dengan kebutuhan
zaman. Pendidikan tidak lagi berhenti pada jenjang formal, melainkan
menjadi proses berkelanjutan sepanjang kehidupan seseorang.

Oleh karena itu, masa depan pendidikan harus diarahkan pada integrasi
antara Smart Education dan Lifelong Learning guna menciptakan sistem
pembelajaran yang adaptif, inklusif, dan berkelanjutan. Melalui inovasi
teknologi dan perubahan paradigma dalam belajar, diharapkan generasi masa
depan dapat memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan mampu
beradaptasi dengan tantangan global yang dinamis.

B. KONSEP SMART EDUCATION DALAM TRANSFORMASI

PENDIDIKAN

Smart Education merupakan sistem pendidikan yang memanfaatkan
teknologi digital secara menyeluruh untuk menciptakan proses belajar yang
adaptif, interaktif, dan berbasis data. Menurut Huang et al. (2024), Smart
Education menekankan integrasi antara teknologi informasi, kecerdasan
buatan (Al), Internet of Things (loT), serta analitik pembelajaran (learning
analytics) untuk mendukung personalisasi pembelajaran. Dalam konteks
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EVOLUSI KURIKULUM DI ERA DIGITAL:
DARI KONTEN KE KOPETENSI

Nur Azwani Syarif
Universitas Riau Kepulauan, Batam, Indonesia.

A. GAMBARAN UMUM

Perkembangan teknologi digital dalam beberapa dekade terakhir telah
membawa perubahan besar dalam dunia pendidikan. Akses informasi yang
luas, kemunculan platform pembelajaran daring, kecerdasan buatan (Al), dan
big data menuntut lembaga pendidikan menyesuaikan diri melalui
transformasi kurikulum dan metode pembelajaran (OECD, 2019; Falloon,
2020). Kurikulum tidak lagi berfokus hanya pada penguasaan materi, tetapi
harus mengembangkan kompetensi yang memungkinkan peserta didik siap
menghadapi tantangan abad ke-21 (Lopez-Nufiez et al., 2024; Revuelta-
Dominguez et al., 2022).

Pergeseran utama yang terjadi adalah dari pembelajaran berbasis konten
menjadi pembelajaran berbasis kompetensi. Pendekatan ini menekankan
kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis, berkolaborasi, berkomunikasi,
bersikap kreatif, serta memiliki literasi digital yang memadai (Susandi et al.,
2025; Cid-Martinez et al., 2025). Guru berperan sebagai fasilitator yang
mendampingi peserta didik dalam mengembangkan keterampilan ini,
sementara teknologi menjadi bagian integral dalam proses belajar, baik
melalui pembelajaran daring, blended learning, maupun pembelajaran
berbasis proyek (Maq et al., 2023).

Evolusi kurikulum digital menghadirkan berbagai tantangan, seperti
kesenjangan akses teknologi antara daerah, kesiapan dan kompetensi guru,
serta kebutuhan pelatihan dan kebijakan yang adaptif (Basilotta-Gémez-
Pablos et al., 2022; Triwahyuni et al., 2025). Isu lain yang muncul adalah etika
dan keamanan data peserta didik dalam penggunaan teknologi (Revuelta-
Dominguez et al., 2022). Meskipun demikian, transformasi ini juga membuka
peluang bagi praktik pendidikan yang lebih kreatif, dinamis, dan personal.
Guru dapat menggunakan video interaktif, simulasi, dan platform kolaboratif
untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan relevan (Maq
et al., 2023).
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DESAIN INSTRUKSIONAL
BERBASIS Al DAN ASESMEN OTENTIK
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A. GAMBARAN UMUM

Dalam evolusi pendidikan di era digital telah mendorong desain
instruksional (di) untuk mengadopsi strategi pembelajaran yang inovatif,
sejalan dengan tren global pemanfaatan Al dalam pendidikan (Chassignol et
al., 2018). Dalam strategi modern seperti blended-learning dengan
pendekatan konstruktivistik, asesmen otentik (AO) ditempatkan sebagai
komponen penting dalam evaluasi setiap bab materi (Sugihartini & Agustini,
2017). AO didefinisikan sebagai penilaian yang didasarkan pada kegiatan
nyata peserta didik untuk mengetahui perkembangan kreativitas,
kemampuan, belajar, dan karakter mereka (Masni & Hutabarat, 2025).

Al sangat dihargai karena kemampuannya dalam memberikan
keterampilan untuk berpikir kritis siswa melalui beberapa tugas-tugas
kontekstual dan relevan, jauh melampaui kemampuan asesmen tradisional
yang hanya berfokus pada pengulangan informasi (Rohmah, 2024). Instrumen
evaluasi otentik secara ideal harus mencakup ranah penilaian secara
keseluruhan, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik (Masni & Hutabarat,
2025).

Namun, terlepas dari keunggulan pedagogisnya, pengolahan data nilai
otentik secara manual dinilai cukup lamban dan membutuhkan ketelitian
yang tinggi, yang berisiko mengurangi keakuratan data. Tantangan ini
diperburuk oleh fakta bahwa evaluasi konvensional menghadapi kendala
efisiensi, objektivitas, dan skalabilitas.

Kecerdasan buatan (Al) muncul sebagai teknologi transformatif yang tidak
hanya diaplikasikan dalam proses desain, seperti software arsitektur berbasis
Al (SABAI) (Satria et al., 2023), tetapi juga dalam sistem penilaian, yang
dikenal sebagai Al-powered assessment. Berdasarkan latar belakang ini,
artikel tinjauan literatur ini bertujuan menganalisis dan mensintesis
bagaimana desain instruksional didukung oleh asesmen otentik yang
ditingkatkan efisiensi dan akurasinya melalui teknologi Al.
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A. GAMBARAN UMUM

Sistem pendidikan global berada dalam periode transformasi yang cepat,
didorong oleh perkembangan teknologi (Chastanti et al., 2024), kebutuhan
pasar kerja abad ke-21, dan tuntutan akuntabilitas publik yang semakin tinggi.
Dalam konteks ini, manajemen perubahan di sekolah menjadi proses yang
tidak terhindarkan dan krusial (Indrawati et al., 2024; Indayani & Sumartik,
2019). Perubahan harus dikelola, bukan hanya diterima, agar dapat
menghasilkan kualitas pendidikan yang berkelanjutan. Bahkan dalam konteks
Pendidikan Islam, perubahan dipandang sebagai fitrah yang memerlukan
pengelolaan kepemimpinan ideal yang terstruktur dan sistematis (Arjuna &
Aslami, 2023). Landasan teoretis yang kokoh juga diperlukan untuk memandu
setiap inovasi yang diusung (Srimulat et al., n.d.).

Fokus utama dari manajemen perubahan di sekolah adalah
pengembangan kapasitas pendidik (capacity building). Rendahnya mutu
pendidikan seringkali diidentifikasi terletak pada rendahnya profesionalisme
pendidik dan tenaga kependidikan (Satori et al., n.d.). Pendidik yang
profesional dituntut untuk memenuhi standar kualifikasi akademik (Dalail et
al., 2024) dan menunjukkan kompetensi profesional yang memadai (Wangka,
2020.). Oleh karena itu, pengembangan kapasitas menjadi intervensi strategis
utama dalam agenda manajemen perubahan, memastikan bahwa guru
memiliki kesiapan yang memadai untuk menghadapi inovasi (Satria & Fauzan,
2024). Upaya ini diperkuat dengan membangun budaya mutu vyang
melibatkan semua pemangku kepentingan (Firdaus, 2024).

Selain itu, keberhasilan manajemen perubahan di sekolah tidak hanya
bergantung pada kapasitas pendidik, tetapi juga pada dukungan sistemik yang
melibatkan kebijakan pemerintah, partisipasi masyarakat, serta pemanfaatan
teknologi pendidikan secara optimal. Transformasi pendidikan menuntut
adanya sinergi antara regulasi yang adaptif, kepemimpinan sekolah yang
visioner, dan keterlibatan aktif seluruh pemangku kepentingan. Dengan
demikian, perubahan tidak berhenti pada level individu guru, tetapi
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Buku Pendidikan di Era Digital: Literasi, Al, dan Disrupsi ini
membahas bagaimana pendidikan bertransformasi di tengah
percepatan digital, dengan menempatkan literasi digital,
kecerdasan buatan, dan disrupsi teknologi sebagai tiga poros
utama pembaruan ekosistem pembelajaran. Disusun
sistematis, buku mengurai pergeseran dari pengajaran
berpusat konten menuju pembelajaran adaptif berbasis data,
sekaligus menegaskan peran baru pendidik sebagai
perancang pengalaman belajar dan fasilitator kolaborasi.
Pembaca akan menemukan kerangka kompetensi literasi
digital yang aplikatif, mulai dari akses dan evaluasi informasi
hingga produksi konten yang etis. Kajian Al mencakup
pembelajaran adaptif, penilaian otomatis, dan analitik
pembelajaran, diimbangi dengan pembahasan risiko bias,
privasi, dan akuntabilitas. Untuk konteks peserta didik Gen Z
dan Alpha, buku menawarkan strategi pedagogi multimodal,
gamifikasi bermakna, serta keseimbangan well-being digital.
Model pembelajaran online, hybrid, hingga eksplorasi ruang
imersif dipetakan bersama implikasi desain instruksional dan
kesiapan infrastruktur. Topik big data difokuskan pada
pengambilan keputusan berbasis bukti dan evaluasi
berkelanjutan, sementara teknologi tepat guna ditampilkan
sebagai jembatan inklusi di wilayah beragam. Bab akhir
merumuskan peta jalan kurikulum berbasis kompetensi,
micro-credentials, dan smart education untuk mendorong
pembelajaran sepanjang hayat yang relevan, adil, dan
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